
 

55 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 

bahwa : 

Pertama, minyak atsiri umbi rumput teki (Cyperus rotundus Linn) 

memiliki aktivitas larvasida terhadap larva nyamuk Anopheles aconitus. 

Kedua, nilai LC50 dan  LC90 yaitu sebesar 15,462 ppm dan 33,566 ppm 

pada minyak atsiri umbi rumput teki mempunyai aktivitas yang teraktif dalam 

membunuh larva nyamuk Anopheles aconitus. 

 

B. Saran 

Pertama, perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai kandungan 

senyawa yang ada pada umbi rumput teki sebagai aktivitas larvasida. 

Kedua, perlu adanya pengujian aktivitas larvasida pada umbi rumput teki 

jenis lain ataupun dalam sediaan lain yang mungkin memiliki efektivitas paling 

efektif sebagai larvasida ataupun diujikan sebagai insektisida lain. 

Ketiga, perlu adanya pengujian aktivitas larvasida umbi rumput teki jenis 

lain yang mungkin memiliki efek yang lebih tinggi sebagai larvasida. 
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Lampiran 1. Hasil determinasi tanaman rumput teki 
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Lampiran 2. Kode etik 
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Lampiran 3. Surat selesai penelitian 
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Lampiran 4. Tanaman Teki 

 

 
  Tanaman Teki     Umbi Teki 

 

 

  

 

 Destilasi Uap Air    Minyak Atsiri Umbi Teki 
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Lampiran 5. Perhitungan rendemen minyak atsiri umbi rumput teki 

 

Bobot umbi rumput teki    = 14 kg 

Bobot setelah pencucian dan perajangan  = 11,45 kg 

Bobot minyak atsiri    = 5,7 ml 

 

Bobot sampel (gr) Volume minyak atsiri 

(ml) 

Rendemen (%) 

11,45 kg 5,7 ml 0,497 % 

 

Pesentase rendemen sampel terhadap volume minyak atsiri : 

Rumus Rendemen = 
            

            
 x 100 % 

Rendemen = 
      

        
         

  = 0,497 % 

Jadi, presentase rata-rata rendemen minyak atsiri umbi teki adalah 0,497%  
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Lampiran 6. Perhitungan pembutan larutan stok minyak atsiri 

 

Larutan stok 1000 ppm minyak atsri dalam 100ml 

Konsentrasi larutan uji 

(ppm) 

Volume yang diambil 

dari larutan induk (ml) 

Volume tiap konsentrasi 

5 ppm 0,5 ml 100 ml 

10 ppm 1 ml 100 ml 

20 ppm 2 ml 100 ml 

40 ppm 4 ml 100 ml 

60 ppm 6 ml 100 ml 

 

Rumus perhitungan konsentrasi : 

Konsentrasi 5 ppm 

 V1 x V2 = C1 x C2 

 V1 x 1000 ppm = 100 ml x  5 ppm 

   = 0,5 ml 

Konsentrasi 10 ppm 

 V1 x V2 = C1 x C2 

 V1 x 1000 ppm = 100 ml x 10 ppm 

   = 1 ml 

Konsentrasi 20 ppm 

 V1 x V2 = C1 x C2 

 V1 x 1000 ppm = 100 ml x 20 ppm 

   = 2 ml 

Konsentrasi 40 ppm 

 V1 x V2 = C1 x C2 

 V1 x 1000 ppm = 100 ml x 40 ppm 

   = 4 ml 

Konsentrasi 60 ppm 

 V1 x V2 = C1 x C2 

 V1 x 1000 ppm = 100 ml x 60 ppm 

   = 6 ml 
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Lampiran 7. Pembuatan larutan stok  Abate sebagai kontrol positif 

 

Larutan stok 1000 ppm abate dalam 100 ml 

Konsentrasi larutan uji 

(ppm) 

Volume yang diambil 

dari larutan induk (ml) 

Volume tiap konsentrasi 

(ml) 

100 ppm 10 ml 100 ml 

100 ppm 10 ml 100 ml 

100 ppm 10 ml 100 ml 

 

Rumus perhitungan konsentrasi : 

Konsentrasi 100 ppm 

 V1 x V2 = C1 x C2 

 V1 x 1000 ppm = 100 ml x  100 ppm 

   = 10 ml 

Konsentrasi 100 ppm 

 V1 x V2 = C1 x C2 

 V1 x 1000 ppm = 100 ml x 100 ppm 

   = 10 ml 

Konsentrasi 100 ppm 

 V1 x V2 = C1 x C2 

 V1 x 1000 ppm = 100 ml x 100 ppm 

   = 10 ml 
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Lampiran 8.  Pembuatan larutan stok  Aquadest + tween 80 sebagai kontrol 

negative 

 

Tween 80 sebanyak 1 ml ditambahkan aquadest sampai dengan 100 ml 

Volume tiap konsentrasi 

100 ml 

100 ml 

100 ml 
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Lampiran 9. Hasil uji aktivitas larvasida 

 

Hasil uji aktivitas larvasida minyak atsiri umbi rumput teki 

Jumlah larva yang mati dalam 24 jam 

Konsentrasi 

(ppm 

Replikasi I 

 

Replikasi II Replikasi III Rata-rata 

5 2 2 1 1,6 

10 7 8 8 7,6 

20 14 12 13 13 

40 18 19 18 55 

60 25 25 25 25 

Kontrol (-) 0 0 0 0 

Kontrol (+) 25 25 25 25 
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Lampiran 10. Uji Larvasida Anopheles aconitus instar III 

 

 

Botol larutan Uji 

 

 

Uji aktivitas larvasida 

 

 

Larva Anopheles aconitus instar III 
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Lampiran 11. Hasil Identifikasi KLT 

 Chamber  Pereaksi Vanilin Asam sulfat  Penyemprot 

 

Sebelum disemprot 

 

 

 

A B B B 
A A 
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Keterangan    

Sampel Baku (A) : Minyak atsiri umbi rumput teki 

Pembanding  (B) : Eugenol 

 : urutan totolan dari kiri adalah minyak atsiri umbi rumput 

teki dan pembanding eugenol 

Fase diam  : Silica gel GF254 

Fase gerak  : Toluene : etil asetat (93:7:v/v) 

Pembanding   : Eugenol 

Deteksi   : Vanilin asam sulfat 

(dilihat setelah semprot di sinar tampak berwarna coklat jingga) 

 

 

 

A B A B 
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Nilai Rf KLT 

 

Panjang lempeng  = 6.5cm 

Lebar lempeng     = 3,5 cm 

Batas atas  = 0,5 cm 

Batas bawah  = 0,5 cm 

 

Rf = 
                                          

                                
 

 

 Sampel  minyak atsiri umbi rumput teki 

Rf = 
   

   
  = 0,76 

 Pembanding  eugenol 

Rf = 
   

   
  = 0,76 
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Lampiran 12. Hasil Identifikasi Indeks bias 

 

      

        

  Refaktometri 
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Lampiran 13. Hasil Kelarutan Dalam Etanol dan Daya Sebar 

 

 

 

Kelarutan minyak atsiri    Alkohol 70%    

  

Daya sebar pada kertas saring    Daya sebar pada air 
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Lampiran 14. Penetapan LC50 

Persen kematian larva dan Analisa probit 

 % Kematian = 
                      

                            
         

Minyak atsiri umbi rumput teki 

 Replikasi 1 

Konsentrasi Log 

konsentrasi * 

Jumlah 

kematian 

larva 

% kematian Probit * 

5 0,699 2 8 3,59 

10 1 7 28 4,42 

20 1,301 14 56 5,15 

40 1,602 18 72 5,58 

60 1,778 25 100 8,09 

Persamaan garis lurus y = a + bx diperoleh dengan analisis antara log 

konsentrasi (x) dan nilai probit (y). Harga  LC50 dicari dari persamaan 

garis tersebut dimana y = 5 (50% kematian) dari perhitungan regresi linear 

diperoleh : 

a = 0.850 

b = 3.538 

r = 0.912 

 

  y = a + bx 

  5 = 0,850 + 3,538x 

  5 – 0,850 = 3,538x 

   
    

     
 = x 

X = 1,172 

   Antilog X= 14,859 

   LC50 = 14,859 
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 Replikasi 2 

Konsentrasi Log 

konsentrasi * 

Jumlah 

kematian 

larva 

% kematian Probit * 

5 0,699 2 8 3.59 

10 1 8 32 4.30 

20 1,301 12 48 4.95 

40 1,602 19 76 5.71 

60 1.778 25 100 8.09 

 Persamaan garis lurus y = a + bx diperoleh dengan analisis antara 

log konsentrasi (x) dan nilai probit (y). Harga  LC50 dicari dari persamaan 

garis tersebut dimana y = 5 (50% kematian) dari perhitungan regresi linear 

diperoleh : 

a = 0,695 

b = 3,630 

r = 0,918 

 

  y = a + bx 

  5 = 0,695 + 3,630x 

  5 – 0,695 = 3,630x 

   
     

     
 = x 

X = 1,185 

   Antilog X= 15,310 

   LC50 = 15,310 

 Replikasi 3 

Konsentrasi Log 

konsentrasi* 

Jumlah 

kematian 

larva 

% kematian Probit* 

5 0,698 1 4 3.25 

10 1 8 32 4.30 

20 1,301 13 52 5.03 

40 1,602 18 72 5.58 

60 1,778 25 100 8.09 
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 Persamaan garis lurus y = a + bx diperoleh dengan analisis antara 

log konsentrasi (x) dan nilai probit (y). Harga  LC50 dicari dari persamaan 

garis tersebut dimana y = 5 (50% kematian) dari perhitungan regresi linear 

diperoleh : 

a = 0,365 

b = 3,830 

r = 0,927 

  y = a + bx 

  5 = 0,365 + 3,830x 

  5 – 0,365 = 3,830x 

   
     

     
 = x 

X = 1,210 

   Antilog X= 16,218 

   LC50 = 16,218 

Replikasi Persamaan garis lurus LC50 (ppm) 

     1 Y = 0,850 + 3,538 14,421 

     2 Y = 0,695 + 3,630 15,310 

     3 Y = 0,365 + 3,830 16,218 

Rata-rata                  15,316 

 

Perhitungan standar deviasi LC50 

X X 

Rata-rata 

d= [x-x] d
2 

14,859  0,603 0,363 

15,310 15,462 0,152 0,023 

16,218  0,756 0,571 

   0,957 

SD = 
1

2




n

xx
 

 = 
13

957,0




 

 =  0,478 

 = 0,691 
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Lampiran 15. Penetapan LC90 

Persen kematian larva dan Analisa probit 

 % Kematian = 
                      

                            
         

Minyak atsiri umbi rumput teki 

 Replikasi 1 

Konsentrasi Log 

konsentrasi * 

Jumlah 

kematian 

larva 

% kematian Probit * 

5 0,699 2 8 3,59 

10 1 7 28 4,42 

20 1,301 14 56 5,15 

40 1,602 18 72 5,58 

60 1,778 25 100 8,09 

Persamaan garis lurus y = a + bx diperoleh dengan analisis antara log 

konsentrasi (x) dan nilai probit (y). Harga  LC50 dicari dari persamaan 

garis tersebut dimana y = 6,28 (90% kematian) dari perhitungan regresi 

linear diperoleh : 

a = 0.850 

b = 3.538 

r = 0.912 

 

  y = a + bx 

  6,28 = 0,850 + 3,538x 

  6,28 – 0,850 = 3,538x 

   
    

     
 = x 

X = 1,534 

   Antilog X= 34,197 

   LC90 = 34,197 
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 Replikasi 2 

Konsentrasi Log 

konsentrasi * 

Jumlah 

kematian 

larva 

% kematian Probit * 

5 0,699 2 8 3.59 

10 1 8 32 4.30 

20 1,301 12 48 4.95 

40 1,602 19 76 5.71 

60 1.778 25 100 8.09 

 Persamaan garis lurus y = a + bx diperoleh dengan analisis antara 

log konsentrasi (x) dan nilai probit (y). Harga  LC90 dicari dari persamaan 

garis tersebut dimana y = 6,28 (90% kematian) dari perhitungan regresi 

linear diperoleh : 

a = 0,695 

b = 3,630 

r = 0,918 

 

  y = a + bx 

  6,28 = 0,695 + 3,630x 

  6,28 – 0,695 = 3,630x 

   
     

     
 = x 

X = 1,538 

   Antilog X= 34,514 

   LC90 = 34,514 

 Replikasi 3 

Konsentrasi Log 

konsentrasi* 

Jumlah 

kematian 

larva 

% kematian Probit* 

5 0,698 1 4 3.25 

10 1 8 32 4.30 

20 1,301 13 52 5.03 

40 1,602 18 72 5.58 

60 1,778 25 100 8.09 

 Persamaan garis lurus y = a + bx diperoleh dengan analisis antara 

log konsentrasi (x) dan nilai probit (y). Harga  LC90 dicari dari persamaan 

garis tersebut dimana y = 6,28 (90% kematian) dari perhitungan regresi 

linear diperoleh : 
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a = 0,365 

b = 3,830 

r = 0,927 

 

  y = a + bx 

  6,28 = 0,365 + 3,830x 

  6,28 – 0,365 = 3,830x 

   
     

     
 = x 

X = 1,544 

   Antilog X= 34,994 

   LC90 = 34,994 

Replikasi Persamaan garis lurus LC90 (ppm) 

     1 Y = 0,850 + 3,538 34,197 

     2 Y = 0,695 + 3,630 34,514 

     3 Y = 0,365 + 3,830 34,994 

Rata-rata                   

 

Perhitungan standar deviasi LC90 

X x 

Rata-rata 

d= [x-x] d
2 

34,197  0,631 0,398 

34,514 33,566 0,948 0,898 

34,994  1,428 2.039 

   3,335 

 

SD = 
1

2




n

xx
 

 = 
13

335,3




 

 =        

 = 1,291 
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Lampiran 16. Hasil perhitungan indeks bias minyak atsiri 

 

Minyak atsiri Rendemen Pustaka 

Umbi Teki 1,582 30
0
C 

 

Pergitungan indeks bias 

Indeks n
t
D + 0,004 (t1- t) 

Keterangan: 

 

n
t
D adalah pembacaan yang dilakukan pada suhu pengerjakan t1 

0,004 adalah factor koreksi untuk indeks bias minyak atsiri 

 

Indeks bias minyak atsiri umbi rumput teki 

Umbi teki : 1,578 

(t1) suhu : 30
0
C 

 

n
t
D = 1,578 + 0,004 (30

0
C-20

0
C) = 1,578 + 0,004 (10

0
C) =  1,582 
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Lampiran 17. SPSS 

 
NPar Tests 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. 

Deviation 

Minimu

m 

Maximu

m 

Sampel 21 4.00 2.049 1 7 

Jumlah_Kematia

n 

21 12.95 9.826 0 25 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Sampel Jumlah_Kem

atian 

N 21 21 

Normal Parametersa,b 

Mean 4.00 12.95 

Std. 

Deviation 

2.049 9.826 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .121 .176 

Positive .121 .153 

Negative -.121 -.176 

Kolmogorov-Smirnov Z .555 .805 

Asymp. Sig. (2-tailed) .917 .536 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Hipotesis : 

H0 : data jumlah kematian terdistribusi normal 

H1 : data jumlah kematian tidak terdistribusi normal 

 

Pengambilan keputusan : 

Berdasarkan nilai probabilitas jika : 

Probabilitas >0,05 maka H0 diterima 

Probabilitas <0,05 maka H0 ditolak 

Keputusan : 

Dari data uji diperoleh signifikansi yaitu 0,536<0,05 (H0 diterima). Disimpulkan 

bahwa data tersebut terdistribusi normal. 
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Oneway 
 

Descriptives 

Jumlah_Kematian   

 N Mean Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Min Max 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

konsentrasi 

5ppm 

3 1.67 .577 .333 .23 3.10 1 2 

konsentrasi 

10ppm 

3 7.67 .577 .333 6.23 9.10 7 8 

konsentrasi 

20ppm 

3 13.00 1.000 .577 10.52 15.48 12 14 

konsentrasi 

40ppm 

3 18.33 .577 .333 16.90 19.77 18 19 

konsentrasi 

60ppm 

3 25.00 .000 .000 25.00 25.00 25 25 

Kontrol(-) 3 .00 .000 .000 .00 .00 0 0 

Kontrol(+) 3 25.00 .000 .000 25.00 25.00 25 25 

Total 21 12.95 9.826 2.144 8.48 17.43 0 25 

 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Jumlah_Kematian   

Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

3.667 6 14 .021 

Hipotesis : 

H0 : data jumlah kematian terdistribusi normal 

H1 : data jumlah kematian tidak terdistribusi normal 

Pengambilan keputusan : 

Berdasarkan nilai probabilitas jika : 

Probabilitas >0,05 maka H0 diterima 

Probabilitas <0,05 maka H0 ditolak 

Keputusan : 

Dari data uji diperoleh signifikansi yaitu 0,021<0,05 (H0 ditolak). Disimpulkan 

bahwa data tersebut tidak terdistribusi normal. 



86 
 

 

 

ANOVA 

Jumlah_Kematian   

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1926.952 6 321.159 1124.056 .000 

Within Groups 4.000 14 .286   

Total 1930.952 20    
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Post Hoc Tests 
 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Jumlah_Kematian   

Dunnett T3   

(I) Sampel (J) Sampel Mean 

Difference (I-

J) 

Std. 

Error 

Sig. 95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

konsentrasi 

5ppm 

konsentrasi 10ppm -6.000* .471 .002 -8.57 -3.43 

konsentrasi 20ppm -11.333* .667 .002 -15.54 -7.13 

konsentrasi 40ppm -16.667* .471 .000 -19.24 -14.10 

konsentrasi 60ppm -23.333* .333 .001 -26.62 -20.05 

Kontrol(-) 1.667 .333 .178 -1.62 4.95 

Kontrol(+) -23.333* .333 .001 -26.62 -20.05 

konsentrasi 

10ppm 

konsentrasi 5ppm 6.000* .471 .002 3.43 8.57 

konsentrasi 20ppm -5.333* .667 .025 -9.54 -1.13 

konsentrasi 40ppm -10.667* .471 .000 -13.24 -8.10 

konsentrasi 60ppm -17.333* .333 .002 -20.62 -14.05 

Kontrol(-) 7.667* .333 .009 4.38 10.95 

Kontrol(+) -17.333* .333 .002 -20.62 -14.05 

konsentrasi 

20ppm 

konsentrasi 5ppm 11.333* .667 .002 7.13 15.54 

konsentrasi 10ppm 5.333* .667 .025 1.13 9.54 

konsentrasi 40ppm -5.333* .667 .025 -9.54 -1.13 

konsentrasi 60ppm -12.000* .577 .011 -17.68 -6.32 

Kontrol(-) 13.000* .577 .010 7.32 18.68 

Kontrol(+) -12.000* .577 .011 -17.68 -6.32 

konsentrasi 

40ppm 

konsentrasi 5ppm 16.667* .471 .000 14.10 19.24 

konsentrasi 10ppm 10.667* .471 .000 8.10 13.24 

konsentrasi 20ppm 5.333* .667 .025 1.13 9.54 

konsentrasi 60ppm -6.667* .333 .012 -9.95 -3.38 

Kontrol(-) 18.333* .333 .002 15.05 21.62 

Kontrol(+) -6.667* .333 .012 -9.95 -3.38 

konsentrasi 

60ppm 

konsentrasi 5ppm 23.333* .333 .001 20.05 26.62 

konsentrasi 10ppm 17.333* .333 .002 14.05 20.62 

konsentrasi 20ppm 12.000* .577 .011 6.32 17.68 

konsentrasi 40ppm 6.667* .333 .012 3.38 9.95 

Kontrol(-) 25.000 .000 . 25.00 25.00 
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Kontrol(+) .000 .000 . .00 .00 

Kontrol(-) 

konsentrasi 5ppm -1.667 .333 .178 -4.95 1.62 

konsentrasi 10ppm -7.667* .333 .009 -10.95 -4.38 

konsentrasi 20ppm -13.000* .577 .010 -18.68 -7.32 

konsentrasi 40ppm -18.333* .333 .002 -21.62 -15.05 

konsentrasi 60ppm -25.000 .000 . -25.00 -25.00 

Kontrol(+) -25.000 .000 . -25.00 -25.00 

Kontrol(+) 

konsentrasi 5ppm 23.333* .333 .001 20.05 26.62 

konsentrasi 10ppm 17.333* .333 .002 14.05 20.62 

konsentrasi 20ppm 12.000* .577 .011 6.32 17.68 

konsentrasi 

40ppm 

6.667* .333 .012 3.38 9.95 

konsentrasi 

60ppm 

.000 .000 . .00 .00 

Kontrol(-) 25.000 .000 . 25.00 25.00 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

Keputusan : 

Dari data konsentrasi 5ppm terdapat perbedaan significant <0,05 terhadap 

konsentrasi 10ppm, 20ppm, 40ppm, 60ppm dan kontrol (-) sedangkan terhadap 

kontrol (+) tidak terdapat perbedaan yang bermakna. 

Dari data konsentrasi 10ppm terdapat perbedaan significant dengan nilai sig <0,05 

terhadap konsentrasi 5ppm, 20ppm, 40ppm, 60ppm, kontrol (-), kontrol (+) 

terdapat perbedaan yang bermakna. 

Dari data konsentrasi 20ppm terdapat perbedaan significant dengan nilai sig <0,05 

terhadap konsentrasi 5ppm, 10ppm, 40ppm, 60ppm kontrol (-), kontrol (+) 

terdapat perbedaan yang bermakna. 

Dari data konsentrasi 40ppm terdapat perbedaan significant dengan nilai sig <0,05 

terhadap konsentrasi 5ppm, 10ppm, 20ppm, 60ppm, kontrol (-), kontrol (+) 

terdapat perbedaan yang bermakna. 

Dari data konsentrasi 60ppm terdapat perbedaan significant dengan nilai sig <0,05 

terhadap konsentrasi 5ppm, 10ppm, 20ppm, 40ppm kontrol (-), kontrol (+) 

terdapat perbedaan yang bermakna. 
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Dari data kontrol (-) terdapat perbedaan significant dengan nilai sig <0,05 

terhadap konsentrasi 10 ppm, 20 ppm, 40 ppm, sedangkan terhadap 5 ppm, 60 

ppm, kontrol (+), tidak terdapat perbedaan yang bermakna. 

Dari data kontrol (+) terdapat perbedaan significant dengan nilai sig <0,05 

terhadap konsentrasi 5 ppm, 10 ppm, 20 ppm, 40 ppm, sedangkan terhadap 60 

ppm, tidak terdapat perbedaan yang bermakna. 
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Lampiran 18. Uji GC-MS 
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Tabel di atas menunjukan, hasil uji GC-MS minyak atsiri umbi rumput teki yang 

dilakukan oleh Meiria Sylvi Astuti (2006). 
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Tabel di atas menunjukan, hasil uji GC-MS minyak atsiri umbi rumput teki yang 

dilakukan oleh Abdi Prasetya Surbakti (2017). 
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Lampiran 19. Tabel probit 

%kematian 

  

Probit 

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

10 

20 

30 

40 

50 

60 

70 

80 

90 

- 

3,72 

4,16 

4,48 

4,75 

5,00 

5,25 

5,52 

5,84 

6,28 

2,67 

3,77 

4,19 

4,50 

4,77 

5,03 

5,28 

5,55 

5,88 

6,34 

2,95 

3,82 

4,23 

4,53 

4,80 

5,05 

5,31 

5,58 

5,92 

6,64 

3,12 

3,87 

4,26 

4,56 

4,82 

5,08 

5,33 

5,61 

5,95 

6,41 

3,25 

3,92 

4,29 

4,59 

4,85 

5,10 

5,36 

5,64 

5,99 

6,55 

3,36 

3,96 

4,33 

4,61 

4,87 

5,13 

5,39 

5,67 

6,04 

6,75 

3,45 

4,01 

4,36 

4,64 

4,90 

5,15 

5,41 

5,71 

6,08 

6,75 

3,52 

4,05 

4,39 

4,67 

4,92 

5,18 

5,44 

5,74 

6,13 

6,88 

3,59 

4,08 

4,42 

4,69 

4,95 

5,20 

5,47 

5,77 

6,18 

7,05 

3,66 

4,12 

4,45 

4,72 

4,97 

5,23 

5,5 

5,81 

6,23 

7,33 

  

99 

0,00 

7,33 

0,1 

7,37 

0,2 

7,41 

0,3 

7,46 

0,4 

7,51 

0,5 

7,58 

0,6 

7,65 

0,7 

7,75 

0,8 

7,88 

0,9 

8,09 

 

 

 

 

 


